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ARAH KEBIJAKAN KEDEPAN =& ™

Menindaklanjuti Permen PANRB No. 1 Tahun 2023

1. Karier Dosen
2. Konversi BKD, SKP menjadi PAK
3. Kewajiban Khusus BKD 3 Tahunan

W
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KARIER DOSEN

Landasan Hukum : Penilaian Kinerja PNS

1

PermenPANRB Nomor 17 Tahun 2013 jo Nomor 46 Tahun
2013 tentang Perubahan atas PermenPANRB Nomor 17 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

Peraturan Bersama : KemDIKBUD RI dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24
Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

PermenDIKBUD RI Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya;

Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit (PO PAK) Dosen
tahun 2019 dan Suplemennya;

PermenPANRB Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan Fungsional;

Surat Edaran MenpanRB No. 8 Tahun 2023 tertanggal 14 April 2023;

Surat Edaran Dirjen DIKTIRISTEK No. 0322/E.E4/DT.04.01/2023 tanggal

3 Mei 2023 tentang Penilaian hasil kerja dosen sesuai dengan
PermenPANRB Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Jabatan Fungsional

Surat Edaran Dirjen DIKTIRISTEK No. 0697/E.E4/DT.04.01/2023 tanggal

14 Agustus 2023 tentang Periode Penilaian Terakhir Dosen PNS
Keputusan Dirjen DIKTIRISTEK No. 114/E/KPT/2023 tentang Petunjuk

Teknis Pelaksanaan transisi Angka Kredit Dosen dan Beban Kerja Dosen

PNS

KompUS

W
O Merdeke
Vo4 0 Me

Penilaian Kinerja NON PNS

PermenPANRB Nomor 17 Tahun 2013 jo Nomor 46 Tahun
2013 tentang Perubahan atas PermenPANRB Nomor 17 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

Peraturan Bersama : KemDIKBUD RI dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24
Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

PermenDIKBUD RI Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya;

Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit (PO PAK) Dosen
tahun 2019 dan Suplemennya;

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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KARIER DOSEN ol Nerseko

Landasan Hukum : Penilaian Kinerja PNS

PermenPANRB Nomor 17 Tahun 2013 jo Nomor 46 Tahun |
1 2013 tentang Perubahan atas PermenPANRB Nomor 17 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

Peraturan Bersama : KemDIKBUD RI dan Kepala Badan
2 Kepegawaian Negara Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24

Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan Jabatan .
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya; >— AK konvensional

PermenDIKBUD RI Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk
3 Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya;

Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit (PO PAK) Dosen

4 s
tahun 2019 dan Suplemennya; S

5 PermenPANRB Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan Fungsional; Y

6 Surat Edaran MenpanRB No. 8 Tahun 2023 tertanggal 14 April 2023;

7 Surat Edaran Dirjen DIKTIRISTEK No. 0322/E.E4/DT.04.01/2023 tanggal } }
3 Mei 2023 tentang Penilaian hasil kerja dosen sesuai dengan — AK Integrasi dan AK Konversi
PermenPANRB Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Jabatan Fungsional

8 Surat Edaran Dirjen DIKTIRISTEK No. 0697/E.E4/DT.04.01/2023 tanggal
14 Agustus 2023 tentang Periode Penilaian Terakhir Dosen PNS

9 Keputusan Dirjen DIKTIRISTEK No. 114/E/KPT/2023 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan transisi Angka Kredit Dosen dan Beban Kerja Dosen
PNS —

qyyg Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 5




KARIER DOSEN ol Nerseko

Landasan Hukum : Penilaian Kinerja Non PNS

PermenPANRB Nomor 17 Tahun 2013 jo Nomor 46 Tahun )
1 2013 tentang Perubahan atas PermenPANRB Nomor 17 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya;

Peraturan Bersama : KemDIKBUD RI dan Kepala Badan
2 Kepegawaian Negara Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24
Tahun 2014 tentang Ketentuan Pelaksanaan Jabatan ]
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya; = AK konvensional

PermenDIKBUD RI Nomor 92 Tahun 2014 tentang Petunjuk
3 Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya;

Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit (PO PAK) Dosen
4 tahun 2019 dan Suplemennya;

1%} Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 6




Penilaian Kinerja PNS

PO PAK 2019

Permenpan RB No 1 Tahun 2023

Pengusulan Kenaikan Jafa sd Kinerja 31 Des 2022

Pengakuan Angka Kredit

AK Integrasi

Revisi Permendikbud 92 Tahun 2014

AK Konversi

Kampus

Penilaian Kinerja NON PNS % Mergeke

PO PAK 2019

Revisi Permendikbud 92
Tahun 2014

Pengakuan AK, AK
Integrasi dan AK Konversi

g_&g Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 7




PENGAKUAN DAN PENILAIAN ANGKA KREDIT DOSEN PNS ==

1. Bagi CPNS, tidak diperlukan pengakuan AK dan menyesuaikan dengan ketentuan pengangkatan pertama

2. Bagi PPPK, dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan

3. Bagi PNS yang belum memiliki JF Dosen, tidak diperlukan pengakuan AK dan menyesuaikan dengan ketentuan
untuk diangkat dalam jabatan fungsional

4. Bagi Dosen NIDK:
a. Pengajuan AK mengikuti status organik PNS-nya (semisal jabatan fungsional atau jabatan struktural di K/L nya);
b. Linimasa transisi angka kredit tidak berlaku bagi Dosen NIDK. Dosen NIDK diatur seperti aturan Non PNS,

dimana mekanisme pengakuan dan penilaian diatur oleh Kemdikbudristek.
5. Dosen PNS yang dalam pemberhentian sementara, tidak diperlukan pengakuan AK kecuali bagi kinerja yang

dilakukan di luar masa pemberhentian sementara.

W
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it K Seko
AK INTEGRASI s

Perhitungan AK Konvensional menjadi AK Integrasi dilakukan melalui system aplikasi (Aplikasi Dispakati) sesuai
dengan Surat Edaran Kepala Badan Kepegawaian Negara No. 23 Tahun 2023. Isian data untuk penyesuaian AK
integrasi dosen terdiri dari:

1. Unsur tugas pokok yang diisi berdasarkan perolehan kumulatif dari sub unsur:
a. A (Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal dan Diklat);
b. B (Pelaksanaan Pendidikan);
c. C (Penelitian); dan
d. D (Pengabdian kepada Masyarakat).
2. Unsur penunjang yang diisi berdasarkan peroleh pada sub unsur E (penunjang).

3. Unsur pengembangan profesi tidak dituliskan (dapat ditulis 0) karena pengembangan profesi dosen sudah
merupakan bagian dari unsur tugas pokok.

Setelah proses penyesuaian ke dalam AK Integrasi, kelebihan AK yang diperoleh setelah penetapan jabatan atau
pengakuan AK terakhir dapat diproses untuk kenaikan jabatan dan/atau pangkat/golongan dalam minimal 6 (enam)
bulan setelah penetapan jabatan atau pengakuan AK.

W
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Kansse
AK INTEGRASI | | f ‘ ? @ o

Rumus

AK Integrasi = Akumulasi AK konvensional — Nilai Dasar

RENTANG
No. | JENJANG | GOLONGAN | REXTATE AEGHA | a1 | ANGKA KREDIT
| JABATAN | RUANG (KONVENSIONAL) DASAR | AKUMULASI BARU
(INTEGRASI)
1 2 3 4 5 6
lM/a
1 AHLI 100 2 150 100 0-50
it s 11l/b 150 2 200 100 50 - 100
, AHLI /e 200 2 300 200 0- 100
2
MUDA 1m/d 300 2 400 200 100 - 200
IV/a 400 2 550 400 0- 150
g AHIS IV/b 550 2 700 400 150 - 300
MADYA [ : =
IV/c 700 2 850 400 300 - 450
) AHLI Iv/d 850 21050 850 0 - 200
UTAMA IV/e 21050 850 200 - 400

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (1)




AK KONVERSI

PERMENPAN 1 TAHUN 2023

A. ANGKA KREDIT JF

Koefisien |Angka Kredit Kumulatif
Kategori | Jenjang Pangkat Angka Kredit Minimal Kenaikan
Tahunan PANGKAT | JENJANG*
. | AhliUtama| IV/d-1V/e 50 200 -
£ | Ahli Madya |IV/a-IV/b - IV/c 37,5 150 450
é Ahli Muda II/ec-11/d 25 100 200
Ahli Pertama l/a-1I/b 12,5 50 100
g Penyelia l/ec-11/d 25 100 -
g- Mahir 1l/a - I /b 12,5 50 100
b Terampil I/b-1I/c-1I/d 5 20 60
+
2 Pemula 1/a 3,75 15 15

B. KONVERSI PREDIKAT KINERJA

TAHUNAN MENJADI ANGKA KREDIT

us
ﬁ%’?&ko

I NDONESIATIAYA

TAHUNAN
Simulasi . Sangat ; Butuh Sangat
per Koef';ien Per|  Baik Eols Perbaikan e Kurang
tahun talytin 150% | 100% 75% 50% 25%
Bl fzer;ama 18,75 12,5 9,38 6,25 3,13
- :
8 Ahhzl\guda 37,50 25 18,75 12,50 6,25
e
[ Ahli Madya
< S 56,25 37,5 28,13 18,75 9,375
Ahli gotama 75 50 37,50 25 12,50
Pemula
- e 5,63 3,75 2,81 1,88 0,94
-E Terampil
% < P 7,50 5 3,75 2,50 1,25
: Maliis 18,75 12,5 9,38 6,25 512
= 12,5
g :
Per;yseha 37,50 25 18,75 12,5 6,25

oy

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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Kewajiban khusus BKD 3 Tahunan -

SE BKD NO. 0100/E.E4/D.04.01/2023 TGL. 16FEB2023 Kepdirjen 114/E/KPT/2023 tanggal 27 Juli 2023
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Transisi AK dosen dan
* Kewajiban Khusus BKD merujuk BKD PNS
Permenpan RB NO 1 Tahun 2023 : KESEBELAS i i’engis{an t;eban kerja doiseni(BKD) tahﬁn 2023 dijalankan

sesuai dengan ketentuan dan linimasa yang berlaku,

dengan ketentuan dengan ketentuan:

a.  bagi dosen yang diangkat ke dalam oo o S - o D 1 N
e D ag e nay peallotu xogion i Dosen i 1 Febn 20 a. pelaksanaan I ngisian rencana
jabatan fungsional baru, kewajiban khusus™ e > P erupa proses pengisian re

dlpenuhl 3 (tlga) tahun setelah \Izlimp:m:";w:” “Qi:';‘“‘ymil“ﬁ“‘:“"x'l%* kinerja dosen dan penilaian Laporan Kinerja Dosen
penetapan SK jabatan fungsional R (LKD); dan
terakhir; Pt i SR
b. bag1 oo yang diaktifkan kembakeice m:“;I:q:;::ﬁiz-;;:z:::f:‘;ﬁhg,*“;*tm:s,';“;::;’ﬁ“‘m;:',m‘.i b. Penerapan sanksi terhadap kewajiban khusus BKD
dalam jabatan fungsional, kewajiban S T L L R 3 dengan status tidak memenuhi (TM) mulai semester
khusus dipenuhi 3 (tiga) tahun setelah . =:=ieti ‘ﬂiﬁ?ﬁﬁ?ﬁlﬁhﬁﬂm sy genap 2022/2023 akan dilaksanakan ~sesuai
penqutlfan kembali dalam jabatan e S T e T i b o perubahan  Peraturan  Menteri  Pendidikan,
. bagi dosen yang diangkat ke dalam jabatan fungsional baru, kewajiban khusus dipenuhi 3 (tiga
fungs“)nalnya’ :::;:“::“ﬁ:”::b:“h;m ed—— )bmmﬂmw;i Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mengenai
c. Jbagi dosen aktif yang penetapan SK. e sl B S gl T AR pengelolaan kinerja dosen.
jabatan fungsional terakhir telah lebih 20 ;",’.?,L“:;:Zf’iiik;’;mm.fi"o’;fﬁ“ e
dari 3 (tiga) tahun, kewajiban khusus e Sl S S At 0
dipenuhi sesuai PO IBIAD, 2077 AANESTITAL  in i e smgin i _
Edaran Direktur Sumber Daya. %“' ] o
d.  Kewaijiban Khusus HANYA BERLAKU Penerapan Sanksi terhadap Kewajiban
Trmbus.an NIP 196107061987101001 =
semester Genap 2022/2023. e Khusus BKD dengan status TM mulai
selanjutnya disesuaikan dengan
peraturan yg menindaklanjuti semester Genap 2022/2023 akan

Permenp e 02> dilaksanakan sesuai pengaturan lebih lanjut

1&; Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi ;




PAK DOSEN BAGI'NON PNS DANJALUR NIDK




W Ko eka
PROPORSI PEMENUHAN ANGKA KREDIT DOSEN Meroes

No Jabatan Kualifikasi | pendididkan Pengabdian Unsur
Akademik dan Penelitian kepada Penunjang
Pengajaran Masyarakat
Min.0.50 ak
- - - > o > o <
1 Asisten Ahli Magister 2 55% 2 25% dan <108 <10%
: Min.0.50 ak
> > <
2 Lektor Magister 2 45% 2 35% dan < 10% <10%
Min.0.50 ak
2 40° > 409 < 10°
3 Lektor Kepala Doktor 2 40% 2 40% dan < 10% <10%
Min.0.50 ak
2 2 <
4 Profesor Doktor 35% 45% dan < 10% 10%

Ne— - S

1;,%} Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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KESESUAIAN BIDANG ILMU 1GF Vierdeke
Bidang
lImu
Penugasan

Karya Bidang

Imigh e S3

W
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KompUS

W
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Q-

PERUMUSAN KEBUTUHAN DAN FORMASI JAFUNG

RENSTRA PERGURUAN
TINGGI KEBUTUHAN JABATANG

FUNGSIONAL KEILMUAN UTAMA
PENGEMBANGAN SDM

PENGEMBANGAN KEILMUAN

JAFUNG

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi ;




il ompe
KEBUTUHAN DAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL DOSEN s Mgroess

CONTOH
KOP PERGURUAN TINGGI
. . . KEBUTUHAN DAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL DOSEN
FAKULTAS v reeee s
NOMOX & e 202

Menerangkan bahwa kebutuhan dan formasi jabatan fungsional dosen Universitas.......c..co.....

pada Fakultas........ccccouuen. tahun 2022-2027 sebagai berikut :
Jumlah Kelompok Keilmuan A Kebutuhan
. . . . . Doosen Pengembangan %umlah "
(saat ini) Lektor Kepala Profesor Keilmuan A Formasi yang tersedia
1 A 1 Profesor A
1 Al 2 Profesor Al
2 2 Lektor Kepala A1
1 1 Profesor A3
2 A2 2 Lektor Kepala A2
1 Profesor A3
2 A3 2 Lektor A3
©0 00000 e
2 2 Lektor Kepala A4
1 B 1 Profesor
Bl Dst.....
Jumlah 8 6

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

1
7
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JENJANG PANGKAT, GOLONGAN RUANG JABATAN AKADEMIK DOSEN

1050 IV/e
Profesor

850 IvV/d
700 IV/c

Lektor
Kepala 550 IV/b
400 IV/a
300 1n/d

Lektor
200 l/c

Naik Jabatan

Naik pangkat dalan jabatan sama

Loncat Jabatan




Kampus
% Merdeko

Tabel 14. Matriks Keterkaitan Bidang Ilmu S3, Bidang Ilmu Karya IImiah dengan Bidang
Ilmu Penugasan Profesor,

1 A A A A Bidang ilmu karya ilmiah Dapat disetujui untuk
sebelum S3 dan pendidikanS3 | menjadi Profesor sesuai
sesuai dengan karya ilmiah dan | bidang ilmunya
bidang ilmu penugasan

2 A* A A* A* Bidang ilmu karya ilmiah Dapat disetujui untuk
sebelum 53, karya ilmiah, dan | menjadi Profesor sesuai
bidang ilmu penugasan bidang ilmu penugasan
serumpun dengan pendidikan 83 | *)

3 A A B A Bidang ilmu karya ilmiah Ditolak untuk menjadi
sebelum S3, pendidikan S3, dan | Profesor
bidang ilmu penugasan sesuai,
tetapi karya ilmiah tidak sesuai
dengan rumpun ilmu

; o
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Bidang ilmu Karya ilmiah Ditolak untuk menjadi

sebelum S3 dan pendidikanS3 | Profesor

sesuai, tetapi tidak sesuai dengan

Karya ilmiah dan bidang ilmu

penugasan

Bidang ilmu karya ilmiah Dapat disetujui untuk

sebelum S3 tidak sesuai dengan | menjadi Profesor sesuai

pendidikan S3, tetapi pendidikan | bidang ilmunya

83, karya ilmiah dan bidang ilmu | dengan syarat harus

penugasan sesuai menambah angka
kredit bidang
penelitian sesuai
dengan angka kredit
yang tercantum dalam
SK jabatan terakhir

Bidang ilmu karya ilmiah Ditolak untuk menjadi

sebelum S3, Karya ilmiah dan | Profesor

bidang ilmu penugasan tidak

W

Qi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2




Kampus
% Merdeko

1 n .\..
! “f"__li‘.nj‘

{1 limu | lmu

7 PR "y 1° 11 _...!» PN
N, | Rarya | Pendl dikan | Karya
No [ . <

Imiah | 3 | Ilmiah |

7 A B G AatauB | Bidang ilmu karya ilmiah Ditolak untuk menjadi
atauC | sebelum S3, tidak sesuai dengan | Profesor

pendidikan S3, karya ilmiah, juga
tidak sesuai bidang ilmu
penugasan usulan Profesor

8. A B D D D merupakan interrelasi Disetujui untuk
keilmuan antara A dan B menjadi | menjadi Profesor
suatu paradigm baru untuk
memecahkan persoalan bangsa
dan negara

*) apabila dapat menunjukkan publikasi internasional bereputasi yang serumpun dengan pendidikan
akhir yang ditempuhnya dengan merujuk pada ketentuan yang berlaku.

; .2
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TUGAS, TANGGUNG JAWAB DALAM PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KENA%N """""""""

JABATAN AKADEMIK REGULER SEBAGAI PENULIS PERTAMA

Persyaratan Khusus Karya [Imiah
Jurnal Nasional Jurnal Nasional
(Jurnal Nasional Terakreditasi
Terakreditasi (Jurnal Nasional
. o Jurnal
) Peringkat 3, atau Terakreditasi Jurnal )
No Jabatan Akademik . . . Internasion
peringkat 4, atau Peringkat Internasiona
: . al
peringkat 5, atau Akreditasi 1 atau 1 ,
, , bereputasi
peringkat 6, atau peringkat 2, atau
Jurnal Nasional di Jurnal Nasional
luar Peringkat) Terakredtasi Dikti)
1 Asisten Ahli W S S S
2 Lektor W S S S
Lektor Kepala/ S S W S
3 Magister
Lektor S W S S
Kepala/Doktor
4 Profesor S S S W

W

¢ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

W: wajib ada,
atau boleh
digantikan
dengan karya
ilmiah yang
angka kreditnya
lebih tinggi

S: disarankan
ada

2
2



TUGAS, TANGGUNG JAWAB DALAM PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KENA%N

JABATAN AKADEMIK YANG SAMA SEBAGAI PENULIS UTAMA

Jurnal Nasional
Terakreditasi
Jurnal Nasional craxre 1.as1
(Jurnal Nasional (Jurnal Nasional
Terakreditasi Terakreditasi Jurnal Jurnal
Peringkat Int -
No. | Jabatan Akademik Peringkat 3, atau eljlng . Internasi fRernasto
. Akreditasi 1 atau nal
peringkat 4, atau , onal .
eringkat 5, atau peringkat 2, atau bereputasi
s efin ka:c 6) Jurnal Nasional
# 8 Terakredtasi
Dikti)
1 Lektor W S S S
Lektor S S S
5 Kepala/Magister
Lektor S S S
Kepala/Doktor
3 Profesor _ W 5 S

o

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

nnnnnnnnnnnnn

W: wajib ada,
atau boleh
digantikan
dengan karya
ilmiah yang
angka kreditnya
lebih tinggi

S: disarankan
ada

2
3



TUGAS, TANGGUNG JAWAB DALAM PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KENA%N St
LONCAT JABATAN AKADEMIK SEBAGAI PENULIS PERTAMA

Jurnal
No. Jabatan Akademik Internasional o UF uelbein
Bereputasi el e
ilmiah yang
. . o e angka kreditnya
1 |Asisten Ahli ke Lektor|W, minimal 2 lebih tingg
Kepala buah ° an:adlsarankan
2 | Lektor ke Profesor W, minimal 4
buah

W
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P

Persyaratan
ngangkatan
Pertama

Dosen

ASISTEN AHLI

+ljazah magister / sederajat dari PT dan/atau
program studi terakreditasi sesuai bidang ilmu
penugasan

*Pangkat paling rendah; Penata Muda Tk.I, Gol
lli/b bagi PNS

*Nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik
dalam 1 th terakhir

*Melaksanakan tugas mengajar paling singkat 1 th

*Mempunyai paling sedikit 1 Karya limiah
dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional
sebagai penulis pertama

*Melaksanakan paling sedikit 1 keg pengabdian
masyarakat

* Telah memenuhi paling sedikit 10 angka kredit
(AK) di luar AK ljazah yg dihitung sejak
melaksanakan tugas sebagai dosen tetap
termasuk AK Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
Prajabatan

*Memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama
serta tanggung jawab yang dibuktikan dengan
Berita Acara Rapat Pertimbangan senat

LEKTOR

+ljazah Doktor / sederajat dari PT dan/atau
program studi terakreditasi sesuai bidang ilmu
penugasan

*Pangkat paling rendah; Penata, Gol lll/c bagi
PNS

*Nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik
dalam 1 th terakhir

*Melaksanakan tugas mengajar paling singkat 1 th

*Mempunyai paling sedikit 1 Karya limiah
dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional
sebagai penulis pertama

*Melaksanakan paling sedikit 1 keg pengabdian
masyarakat

* Telah memenuhi paling sedikit 10 angka kredit
(AK) di luar AK ljazah yg dihitung sejak
melaksanakan tugas sebagai dosen tetap
termasuk AK Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
Prajabatan

*Memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama
serta tanggung jawab yang dibuktikan dengan
Berita Acara Rapat Pertimbangan senat




/

Persyaratan
Kenaikan
Jafung
Dosen

Wy

AA ke L

*Paling singkat 2th menduduki
AA

*Memenuhi AK secara kumulatif
maupun setiap unsur kegiatan

*Memiliki Karya llmiah yang
dipublikasi dalam jurnal ilmiah
nasional sebagai penulis
pertama

*Memiliki kinerja, integritas,etika
dan tata krama, serta tanggung
jawab

L ke LK

*Paling singkat 2th menduduki
Lektor

*Memenuhi AK secara kumulatif
maupun setiap unsur kegiatan

*Memiliki Karya llmiah sebagai
penulis pertama yang
dipublikasi dalam jurnal ilmiah
nasional terakreditasi bagi
doctor (S3) atau jurnal ilmiah
internasional bagi magister
(S2)

*Memiliki kinerja, integritas,etika
dan tata krama, serta tanggung
jawab

==\

LK ke Profesor

*Memiliki pengalaman kerja
paling singkat 10 tahun

*Memiliki kualifikasi akademik
doctor (S3)

+Paling singkat 2 tahun
menduduki jabatan LK

*Paling singkat 3 th setelah
memperoleh ijazah doctor (S3).
Jika kurang dari 3 th, maka
menambah karya ilmiah yg
dipublikasikan Jurnal
Internasional Bereputasi
sebagai penulis pertama
setelah memperoleh gelar
doctor (S3).

*Memiliki Karya limiah sebagai
penulis pertama dalam Jurnal
Internasional Bereputasi

*Memiliki kinerja, integritas,etika
dan tata krama, serta tanggung
jawab




Syarat Tambahan ke Profesor

» Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Syarat Dosen Pasal 49, Profesor merupakan jabatan akademik tertinggi yang
mempunyai kewenangan membimbing calon doktor, maka selain
Tambahan peryaratan karya ilmiah untuk pemenuhan persyaratan khusus, untuk
pengajuan usulan profesor juga dipersyaratkan:

* pernah mendapatkan hibah penelitian kompetitif/penugasan tingkat
daerah/nasional/kementerian/internasional/korporasi, atau kompetitif
internal Perguruan Tinggi, (sebagai ketua, kecuali penelitian Program
tesis/disertasi); atau

* pernah membimbing/membantu membimbing Program doktor; atau

* pernah menguiji sekurang-kurangnya tiga mahasiswa program doktor
(baik di perguruan tinggi sendiri maupun perguruan tinggi lain); atau

» sebagai reviewer sekurang-kurangnya pada 2 (dua) jumal internasional
bereputasi yang berbeda.




Lektor ke Profesor

Persyar_atan  Paling singkat 2th  Paling singkat 2th
CRENER menduduki AA menduduki Lektor

Jafun * Memiliki ljazah Doktor (S3) * Memiliki 4 karya ilmiah
I . Memiliki 2 karya ilmiah yang dipublikasikan pada

Dosen yang dipublikasikan pada Jurnal limiah

Jurnal limiah Internasional Bereputasi

Internasional Bereputasi sebagai penulis pertama
sebagai penulis pertama « Memiliki pengalaman kerja

« Memenuhi AK yg paling singkat 10 tahun
dipersyaratkan baik secara « Memiliki kualifikasi
kumulatif maupun setiap akademik Doktor (S3)

unsur kegiatan « Paling singkat 3 th setelah
memperoleh ijazah doctor
(S3).




Syarat
Tambahan

A

50% nya WAJIB dipenuhi dari JIB dengan factor
dampak sesuai klister bidang ilmunya

Bidang/Rumpun ilmu

Art & Humminities

(UU No. 12 Tahun 2012: Rumpun
[lImu Agama dan lImu Humaniora)

Social

(UU No. 12 Tahun 2012: Rumpun
[Imu Sosial)

Science

(UU No. 12 Tahun 2012: Rumpun
[Imu Alam,llmu Formal, dan limu
Terapan))
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Persyaratan
Kenaikan
Pangkat
Dosen

dalam

LEKTOR DAN LK

« Memenuhi AK secara
kumulatif maupun
setiap unsur kegiatan

Memiliki Karya limiah
yang dipublikasi
dalam jurnal ilmiah
nasional dan/atau
internasional untuk
jabatan Lektor dan
LK sebagai penulis
UTAMA

Profesor

« Memenuhi AK secara
kumulatif maupun
setiap unsur kegiatan

Memiliki Karya limiah
yang dipublikasi
dalam jurnal ilmiah
nasional
terakreditasi untuk
jabatan Profesor
sebagai penulis
UTAMA




Kampus

PENENTUAN KEBUTUHAN ANGKA KREDIT

AK Saat Ini
dan Kebutuhan AK

AK yang Diajukan

Pendidikan Tertinggi Berubah ? Kebutuhan AK =

= Distribusi Sesuai Bobot

Kebutuhan AK - Nilai ljazah -

AK = Angka Kredit

1@%} Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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il farseke
CONTOH PERHITUNGAN ANGKA KREDIT Me1oeks

USULAN KENAIKAN JABATAN DARI ASISTEN AHLI 150 KE LEKTOR 200

. Kebutuhan angka kredit 200 — 150 = 50

« Perubahan pendidikan : tidak ada

. Kebutuhan angka kredit 50

« Kebutuhan angka kredit bidang pengajaran 45% X 50 = 22,5 (min)
. Kebutuhan angka kreddit bidang penelitian 35% X 50 = 17,5 (min)
. Kebutuhan angka kredit bidang pengabdian 10% X 50 = 5 (max)

« Kebutuhan angka kredit unsur penunjang 10% X 50 = 5 (max)

W

¢ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi g




W Kerpéyso
CONTOH PERHITUNGAN ANGKA KREDIT Mg1oess

USULAN KENAIKAN JABATAN DARI LEKTOR 300 KE LEKTOR KEPALA 400

. Kebutuhan angka kredit 400 — 300 = 100

« Perubahan pendidikan : tidak ada

. Kebutuhan angka kredit 100

. Kebutuhan angka kredit bidang pengajaran 40% X 100 = 40 (min)
. Kebutuhan angka kreddit bidang penelitian 40% X 100 = 40 (min)
« Kebutuhan angka kredit bidang pengabdian 10% X 100 = 10 (max)
« Kebutuhan angka kredit unsur penunjang 10% X 100 = 10 (max)

W

¢ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi g




W Kerpéyso
CONTOH PERHITUNGAN ANGKA KREDIT Mg1oess

USULAN KENAIKAN JABATAN DARI LEKTOR 300 KE LEKTOR KEPALA 550

. Kebutuhan angka kredit 850 — 400 =450

« Perubahan pendidikan nambah S3: 50

. Kebutuhan angka kredit 400

. Kebutuhan angka kredit bidang pengajaran 35% X 400 = 140 (min)
. Kebutuhan angka kreddit bidang penelitian 45% X 400 = 180 (min)
. Kebutuhan angka kredit bidang pengabdian 10% X 400 =40 (max)

« Kebutuhan angka kredit unsur penunjang 10% X 400 = 40 (max)

W

¢ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2




W Kerpéyso
CONTOH PERHITUNGAN ANGKA KREDIT Mg1oess

USULAN KENAIKAN JABATAN DARI LEKTOR KEPALA 400 KE PROFESOR 850

. Kebutuhan angka kredit 550 — 300 = 250

« Perubahan pendidikan nambah S3 : 50

. Kebutuhan angka kredit 250 - 50 = 200

. Kebutuhan angka kredit bidang pengajaran 40% X 200 = 80 (min)
« Kebutuhan angka kreddit bidang penelitian 40% X 200 = 80 (min)
« Kebutuhan angka kredit bidang pengabdian 10% X 200 = 20 (max)
« Kebutuhan angka kredit unsur penunjang 10% X 200 = 20 (max)

W

¢ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi g




w er :SP
PROPORSI PENULIS Nerdet

. 60% -40% . 50% - 50%
60% : Penulis pertama dan Korespondensi 50% : Penulis pertama
40% : Penulis anggota dibagi banyak anggota 50% : Penulis Korespondensi

. 40% -40% - 20%

40% : Penulis pertama
40% : Penulis Korespondensi
20% : Penulis anggota dibagi banyak anggota

W
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O] @ (3)
C PENELITIAN
1. | Menghasilkan karya ilmiah sesuai

dengan bidang ilmunya:

Kampus

ka
M?ﬂ[ﬂﬂgﬁ?‘

a) Hasil penelitian atau hasil pemikiran

yang dipublikasikan dalam bentuk
buku
1) Buku referensi Pindai halaman 40 1 buku/tahun
sampul, dan bukt
kinerja
2) Monograf Pindai halaman 20 1 buku/tahun
sampul dan bukt
kinerja
b) Hasil penelitian atau hasil pemikiran
dalam buku yang dipublikasikan dan
berisi berbagai tulisan dari berbagai
penulis (book chapter):
1) Internasional Pindai halaman 15 1 buku/tahun
sampul, daftar isi
dan bukt kinerja
2) Nasional Pindai halaman 10 1 buku/tahun
sampul, daftar isi
dan bukti kinerja
c). Hasil penelitian atau hasil pemikiran Batas kepatutan/
yang dipublikasikan: pengakuan
banyaknya publikasi
di setiap nomor
terbitan paling
banyak 2 (dua)
artikel karya ilmiah
1) Jurnal internasional bereputasi Pindai halaman 40 Lihat penjelasan
(terindeks pada database sampul, daftar isi, Butir 12.2
internasional bereputasi dan dewan redaksi/ Untuk pemenuhan
berfaktor dampak) redaksi pelaksana persyaratan khusus
dan bukti kinerja
2) Jurnal internasional terindeks pada | Pindai halaman 30 Lihat penjelasan
basis data internasional bereputasi | sampul, daftar isi, Butir 12.1
dewan redaksi/ Untuk pemenuhan
redaksi pelaksana persyaratan khusus
dan bukti kinerja
3) Jurnal internasional terindeks pada | Pindai halaman 20 Termasuk kedalam
basis data internasional di luar sampul, daftar isi, kelompok kriteria

kategori 2)

redaksi pelaksana
dan bukti kinerja

jurnal ini adalah
jurnal terindeks di
Web of Science

Clarivate Analytics
Kelompok Emerging
Sources Citation
Index (ESCI)
4) a. Jurnal Nasional terakreditasi Pindai halaman 25
Dikti sampul, daftar isi,
b. Jurnal nasional terakreditasi | dewan redaksi/ 5
Kemenristekdikti peringkat 1 dan | Tedaksi pelaksana
2 dan bukt kinerja
5) a. Jurnal Nasional berbahasa Pindai halaman 20
Inggris atau bahasa resmi (PBB) sampul, dewan
terindeks pada basis data yan, . .
i (| Sas i
contohnya: CABI atau Index i il
Copernicus International (ICI). isi dan bukti kinerja
b. Jurnal nasional terakreditasi
peringkat 3 dan 4
b. Jurnal nasional terakreditasi 15
peringkat 3 dan 4
6) Jurnal Nasional (Jurnal nasional di 10 Paling tinggi 25%
luar poin 5) dari angka kredit
unsur penelitian
yang diperlukan
untuk pengusulan
ke Lektor Kepala
dan Profesor
7) Jurnal ilmiah yang ditulis dalam 10
Bahasa Resmi PBB namun tidak
memenuhi syarat-syarat sebagai
jurnal ilmiah internasional
Hasil penelitian atau hasil pemikiran Jumlah angka kredit
yang didesiminasikan karya ilmiah butir;
(Batas kepatutan/ pengakuan 2.24;2.b.2; 2.c.2; dan
banyaknya publikasi di setiap 2.d.2; paling tinggi
event/kegiatan  deseminasi  paling 25% dari angka
banyak 2 (dua) artikel karya ilmiah kredit unsur
penelitian yang
diperlukan untuk
pengusulan ke
Lektor Kepala dan
Profesor
a. Dipresentasikan secara oral dan
dimuat dalam prosiding yang
dipublikasikan (ber ISSN/ISBN):
1). Internasional terindeks pada | Pindai halaman 30
Scimagojr dan Scopus sampul, Panitia
pelaksana, Panitia

pengarah, daftar isi
dan bukt kinerja

byaan, Riset, dan Teknologi
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2). Internasional terindeks pada
SCOPUS, IEEE Explore, SPIE

sampul, Panitia
pelaksana, Panitia
pengarah, daftar isi
dan bukti kinerja

Pindai halaman

Untuk seminar

internasional lainnya
dapat diusulkan oleh
kelompok  bidang
ilmu

3). Internasional

Pindai halaman
sampul, Panitia
pelaksana, Panitia
pengarah, daftar isi
dan bukti kinerja

15

n

Pindai halaman
sampul, daftar isi
makalah, dan bukt
kinerja

4). Nasional

Pindai halaman
sampul, Panitia
Pelaksana, Panitia
pengarah, daftar isi
dan bukti kinerja

10

b. Disajikan dalam bentuk poster dan
dimuat dalam prosiding yang
dipublikasikan:

1). Internasional

Pindai poster,
Panitia Pelaksana,
Panitia Pengarah
daftar isi dan buku
panduan

10

2). Nasional

Pindai poster,
Panitia Pelaksana,
Panitia pengarah,
daftar isi dan buku
panduan

c. Disajikan dalam seminar/simposium/
lokakarya, tetapi tidak dimuat dalam
prosiding yang dipublikasikan:

1) Internasional

Pindai bukti
kehadiran atau
sertifikat dan bukti
kinerja, Panitia

2) Nasional

Pindai bukt
kehadiran atau
sertifikat dan bukti
kinerja

d. Hasil penelitian/pemikiran yang
tidak disajikan dalam seminar/
simposium/ lokakarya, tetapi dimuat
dalam prosiding:

2) Nasional Pindai halaman 5
sampul, daftar isi
makalah, dan bukti
kinerja
e. Hasil penelitian/pemikiran yang | Pindai halaman 1 i
disajikan  dalam  koran/majalah | sampul dan bukti Jumlah angka kredit
populer/umum kinerja karya ilmiah butir
2.e dan 3 paling
0, fo 1
Hasil penelitian atau pemikiran atau Pindai halaman ‘ 2 :;gi:kkf eiii:tla:
kerjasama industri yang tidak sampul, daftar isi, penelitian untuk
dipublikasikan (tem‘n}pan dalam lembar pengesahan pengajuan ke semua
perpustakaan) yang dilakukan secara dan bukti kinerja jenjang
melembaga
Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah | Pindai halaman 15
yang diterbitkan (ber ISBN) sampul dan bukti
kinerja yang dapat
diakses oleh asesor
Mengedit/menyunting karya ilmiah Pindai halaman 10
dalam bentuk buku yang diterbitkan sampul dan bukti
(ber ISBN) kinerja yang dapat
diakses oleh asesor
Membuat rancangan dan karya
teknologi yang dipatenkan atau seni
yang terdaftar di HaKI secara nasional
atau internasional
a) Internasional yang  sudah | Pindai bukti kinerja 60
diimplementasikan di industri dan sertifikat paten
(paling sedikit diakui oleh 4
Negara)
b) Internasional Pindai bukti kinerja 50
(paling sedikit diakui oleh 4 | dan sertifikat paten
Negara)
¢) Nasional (yang sudah Pindai bukti kinerja 40
diimplementasikan di industri) | (produk dan
efisiensi) dan
sertifikat paten
d) Nasional Pindai bukti kinerja 30
dan sertifikat paten

W
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e) Nasional, dalam bentuk paten

Pindai bukti kinerja

sederhana yang telah memiliki | dan sertifikat paten
sertifikat  dari  Direktorat
Jenderal Kekayaan Intelektual,
Kemenkumham;
f) Karya ciptaan, desain industri, | Pindai buk#i kinerja 15 1 karya/ semester
indikasi geografis yang telah | dan sertifikat dari
memiliki sfirﬁﬁlkalt( " dari | Direktorat Jenderal
Direktorat Jenderal Kekayaan |
Intelektual, Kemenkumham; Ine : );aanl
g) Karya cipta berupa bahan e ud
pengajaran (buku ajar, modul, | Kemenkumham
dan lainnya) yang telah
mendapatkan sertifikat karya
cipta dari Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektual,
Kemenkumham maka karya
cipta tersebut tidak dapat
diajukan sebagai bukti kegiatan
melaksanakan penelitian.
7. | Membuat rancangan dan karya
teknologi yang tidak dipatenkan;
rancangan dan karya seni monumental
yang tidak terdaftar di HKI tetapi telah
dipresentasikan pada forum yang
teragenda :
a). Tingkat Internasional Pindai bukti 20
kinerja, peer review
internasional sesuai
bidang ilmu
b). Tingkat Nasional Pindai bukti 15
kinerja, peer review
sesuai bidang ilmu
c). Tingkat Lokal Pindai bukt 10
kinerja, peer review
sesuai bidang ilmu
8. | Membuat rancangan dan karya seni yang | Pindai bukt ) Rincian karya dan
tidak terdaftar HKI*) kinerja, peer review angka kredit terdapat
sesuai bidang ilmu pada lampiran 1

*JTermasuk dalam karya ini disajikan pada suplemen (Lampiran 1)

Naroe
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